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ABSTRAK 
Substitusi material aluminium terhadap material kayu sedang marak saat ini. Hal ini 
disebabkan beberapa kelebihan aluminium dibandingkan material lain seperti bahan yang 
ringan, bebas dari karat dan rayap, serta harga yang terjangkau. UMKM Bengkel Mulya 
Aluminium merupakan salah satu industri rumahan yang menghasilkan produk kusen dan 
prabot rumah tangga berbahan dasar aluminium. Omset penjualan produk UMKM 
cenderung stagnan dan sulit untuk ditingkatkan. Untuk pengembangan usaha maka sangat 
diperlukan strategi pemasaran yang bagus agar omset penjualan bisa meningkat dan usaha 
bisa berkembang. Pada kegiatan ini dilakukan pendampingan oleh Tim Pemberdayaan 
Kemitraan Masyarakat (PKM) ITATS terhadap UMKM. Kegiatan pendampingan bertujuan 
untuk menentukan strategi terbaik dalam memasarkan produk UMKM. Kegiatan dilakukan 
melalui wawancara, diskusi, pelatihan, pembuatan dan pengisian konten platform digital 
marketing, serta pendampingan penggunaan platform untuk memasarkan produk UMKM. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa UMKM dengan pendampingan Tim PKM mampu 
merumuskan strategi pemasaran yang paling mudah dan paling mungkin dijalankan UMKM, 
yaitu melalui aplikasi whatsApp dan instagram. Pelatihan dan pendampingan terhadap 
UMKM menghasilkan katalog produk yang diupload pada bio WhatsApp dan Instagram 
pemilik UMKM. Pengembangan digital marketing mampu menghemat waktu UMKM untuk 
berkomunikasi dengan pelanggan terkait informasi produk UMKM sampai 10% dan mampu 
meningkatkan omset penjualan sampai 20%.  
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PENDAHULUAN 

Usaha kusen dan prabot berbahan dasar alumiunium banyak diminati 
masyarakat akhir-akhir ini. Material alumnium mampu menggeser material kayu 
untuk bahan pembuatan kusen dan prabot rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa kelebihan aluminium seperti ringan, tahan karat, mudah dibentuk, kuat, 
tahan panas, dan harga terjangkau. UMKM Bengkel Mulya Aluminium adalah salah 
satu industri rumahan yang memproduksi kusen dan mebel berbahan dasar 
aluminium. UMKM ini menjadi penopang ekonomi dari lebih dari 5 pekerja dengan 
total person tanggungan lebih dari 20 orang. Omset penjualan produk UMKM rata-
rata 40-50 juta per bulan. Kebutuhan hidup yang terus meningkat mendorong 
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UMKM untuk meningkatkan omset penjualan. Saat ini UMKM kesulitan untuk 
meningkatkan proses produksi maupun omset penjualan. Hal ini disebabkan 
UMKM belum optimal dalam melakukan manajemen pegawai dan pemasaran 
produk masih tradisional menggunakan chat dan telpon via WhatsApp. Konsumen 
mengenal produk UMKM dari mulut ke mulut. Oleh karena itu sangatlah penting 
untuk menerapkan sarana pemasaran bagi UMKM agar omset penjualan bisa 
meningkat (Herawati, Gustopo, & Vitasari, 2020). Salah satu sarana pemasaran 
yang banyak digunakan saat ini adalah digital marketing.  Beberapa kegiatan 
pengabdian penelitian telah dilakukan untuk nya media pemasaran sehingga 
produk UMKM belum banyak dikenal masyarakat. Salah satu cara yang mudah 
dilakukan untuk memasarkan produk saat ini adalah melalui digital marketing 
(Bushiri & Farida, 2023; Krisdianto, Rohman, Awalia, & Nabila, 2023; Kusdarini & 
Yuwanto, 2018; Mubarok & Farida, 2023). Pemasaran aha digital bisa berupa 
website, facebook, Instagram, twitter, TikTok, youtube, mobile marketing pada 
perangkat seluler (smartphone). 
 
METODE PELAKSANAAN 

UMKM Bengkel Mulya Aluminium berlokasi di Semampir ASW, Medokan 
Semampir, Sukolilo, Surabaya. Kegiatan pendampingan terhadap UMKM adalah 
untuk mengembangkan strategi pemasaran digital. Beberapa tahapan yang 
dilakukan dalam kegiatan pendampingan ini adalah wawancara, diskusi, 
pelatihan, pembuatan platform, pengisian konten dalam platform, dan 
pendampingan terhadap UMKM dalam penggunaan platform untuk komunikasi 
dengan konsumen. 
Wawancara 
Wawancara dilakukan oleh Tim PKM terhadap UMKM. Wawancara dilakukan 
terkait media pemasaran yang digunakan oleh UMKM selama ini. Wawancara 
dilakukan dengan mengunjungi tempat usaha UMKM dan tanya jawab via 
WhatsApp.  
Diskusi 
Diskusi merupakan langkah lanjutan dari wawancara. Diskusi antara Tim PKM 
dengan UMKM dilakukan dengan bertemu langsung, chat WhatsApp, dan telpon. 
Diskusi dilakukan untuk memperjelas permasalahan mitra dalam menangani 
pemasaran produk sehingga bisa dirumuskan alternatif sarana pemasaran yang 
memungkinkan diterapkan pada UMKM. 
Pelatihan 
Pelatihan dilakukan oleh Tim PKM dengan peserta pemilik dan karyawan UMKM. 
Pelatihan dilakukan di tempat usaha UMKM. Pelatihan dengan tema strategi 
marketing digital dilakukan dengan metode penyampaian materi, tanya jawab, 
diskusi, dan praktek penggunaan platform.  
Pembuatan Platform 
Pembuatan platform pemasaran digital dilakukan setelah diputuskan platform 
yang paling mudah digunakan oleh UMKM. Pembuatan platform dilengkapi 
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dengan pembuatan logo UMKM untuk dipasang pada platform. Pembuatan logo 
UMKM juga dimaksudkan untuk mengangkat nama UMKM sehingga bisa menjadi 
identitas yang membanggakan dan mengangkat nama UMKM sehingga lebih 
mudah dikenal masyarakat luas.  
Pengisian Konten dalam Platform 
Platform yang telah dibuat perlu diisi kontennya dan diupdate kontennya secara 
berkala. Berkaitan dengan pengisian konten platform maka dilakukan pembuatan 
katalog produk. Katalog produk berisi produk-produk yang ditawarkan oleh 
UMKM ke konsumen. Untuk pengisian konten pada tahap awal dilakukan oleh Tim 
PKM. 
Pendampingan terhadap Tim UMKM dalam Penggunaan Platform 
Berkaitan dengan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendampingan 
terhadap UMKM mempunyai waktu yang terbatas maka UMKM harus 
dipersiapkan mampu mengelola platform marketing digital secara mandiri setelah 
kegiatan pendampingan berakhir. Tim PKM secara berkala akan mengunjungi 
UMKM dan berkomunikasi via whatApp untuk memantau penggunaan marketing 
digital oleh UMKM. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan dalam mengembangkan sarana pemasaran UMKM 
Bengkel Mulya Aluminium diawali dengan wawancara. Hasil wawancara 
menghasilkan temuan bahwa selama ini UMKM memasarkan produknya dari 
mulut ke mulut. Kemudian calon konsumen yang dikenalkan oleh pelanggan lama 
menghubungi UMKM melalui aplikasi WhatsApp, telpon, atau datang langsung ke 
tempat usaha UMKM. Calon konsumen memesan produk dengan menunjukkan 
contoh barang yang sudah jadi. UMKM belum mempunyai marketing tools yang 
memadai dan daerah pemasaran produk mitra masih area Surabaya dan 
sekitarnya. 

Langkah kedua dalam kegiatan pendampingan adalah diskusi. Diskusi 
merupakan pembicaraan atau musyawarah antara Tim PKM dengan UMKM terkait 
kemungkinan pengembangan sarana pemasaran UMKM. Tim PKM menawarkan 
beberapa penggunaan platform marketing digital seperti facebook, smartphone, 
marketplace, instagram, shopee, Tokopedia, TikTok, dan video reels. Dari alternatif 
media yang ditawarkan UMKM memilih Instagram dan smartphone melalui 
aplikasi WhatsApp. Hal ini disebabkan latar belakang pendidikan maupun usia 
pemilik dan karyawan UMKM yang lebih menyukai platform yang lebih sederhana.    

Setelah dilakukan diskusi maka kegiatan dilanjutkan dengan langkah ketiga 
yaitu pelatihan strategi marketing digital. Pelatihan dilakukan di tempat usaha 
UMKM dengan pertimbangan UMKM bisa mengikuti pelatihan dan bisa sekaligus 
melayani pelanggan dan kegiatan operasional usaha tetap berlangsung. Kegiatan 
pelatihan diisi oleh narasumber dari Tim PKM dengan bidang keahlian Teknik 
Informatika seperti disajikan pada Gambar 1. Pada pelatihan ini UMKM diberi 
pemahaman mengenai pentingnya marketing tools dalam pengembangan usaha 
(Olderen, 2020). 
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Gambar 1. Pelatihan strategi pemasaran digital 

 
Pada kegiatan pelatihan telah disepakati platform pemasaran digital yang 

dipilih oleh UMKM adalah Instagram dan aplikasi whatApp. Untuk itu Tim PKM 
telah membuat katalog produk UMKM seperti disajikan pada Gambar 2. Katalog 
produk menyajikan beberapa produk dari UMKM. Katalog produk ini akan 
diupdate secara berkala baik untuk penyesuaian harga bahan maupun ongkos 
produksi. Selain itu katalog produk juga diupdate mengikuti desain produk baru 
dan diversifikasi produk yang dihasikan UMKM.  
 

 
Gambar 2. Katalog produk 

 
Selain katalog produk, Tim PKM juga membuat logo UMKM sehingga 

mengangkat nama UMKM dan secara psikologis membuat rasa percaya diri dan 
menambah nilai UMKM sebagai UMKM yang berkelas. Logo UMKM ditampilkan 
dalam profil pada instagram UMKM yang disajikan pada Gambar 3. Logo UMKM 
juga bisa dijadikan logo produk dan berpotensi untuk meningkatkan nilai produk 
dan meningkatkan omset penjualan (Lestari & Farida, 2023). 

Selanjutnya konten katalog produk diupload di Instagram UMKM seperti 
disajikan pada Gambar 3. Untuk update Instagram selanjutnya bisa diisi juga 
dengan konten video reels pengerjaan produk, pengiriman produk ke konsumen, 
testimoni konsumen dan konten lain yang mendukung pemasaran. 
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Gambar 3. Instagram UMKM  

 
Keberadaan Instagram perlu diupdate dan direspon terkait pertanyaan 

maupun komen yang muncul, juga pemesanan produk via Instagram yang bisa 
dilanjutkan dengan komunikasi via WhatsApp. Pengetahuan UMKM yang terbatas 
di bidang marketing digital bisa diatasi dengan kerjasama antara UMKM dengan 
perguruan tinggi dalam pengelolaan instagram, antara lain dengan Program Studi 
Desain Produk, Arsitektur, dan Teknik Informatika ITATS. Penyempurnaan sarana 
pemasaran UMKM dengan pembuatan katalog produk dan menambahkan ke 
dalam konten Instagram UMKM mampu mempersingkat waktu komunikasi 
dengan pelanggan sampai 10% dan meningkatkan omset penjualan sampai 20%. 
Hal ini sesuai dengan temuan Anwar dkk yang menunjukkan bahwa keberadaan 
instagram dengan konten menarik bagi pelanggan mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap daya tarik produk dan keinginan konsumen untuk membelinya 
(Anwar, Alisalman, & Wahyuni, 2023). Kusuma dkk juga menghasilkan temuan 
bahwa instagram mampu mengembangkan usaha donat dengan membuka 
beberapa cabang di beberapa kota (Kusuma & Sugandi, 2018).  

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan terhadap UMKM Bengkel Mulya Aluminium untuk 
mengembangkan sarana digital marketing menghasilkan katalog produk yang 
dijadikan konten awal pada Instagram UMKM dan bio WhatsApp. Penambahan 
sarana pemasaran UMKM dengan Instagram dan WhatsApp mampu 
mempersingkat waktu komunikasi UMKM dengan pelanggan sampai 10% dan 
meningkatkan omset penjualan sampai 20%.  
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